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Lampiran 1 Perhitungan Dan Pembuatan Reagensia : 

1. Pembuatan HCl 4 N dari HCl 37% 

Diketahui : 

a. BM (berat molekul dari HCl 37%) = 36,5 g/mol 

b. V (volume larutan HCl yang akan dibuat)  = 500 mL 

c. N (normalitas larutan HCl yang akan dibuat) = 0,1 N 

d. K (konsentrasi HCl pekat) = 37% 

e. L  (kerapatan berat jenis) = 1,19 g/mL 

f. a (valensi)  = 1 

Ditanya : ml (volume HCl yang akan dipipet)…? 

Jawab : 

1) Konversi konsentrasi larutan HCl 37% ke dalam konsentrasi normalitas 

HCl: 

𝑁 =
10 × K × L × a

BM
 

𝑁 =
10 × 37% × 1,19 × 1

36,5
 

N = 12,06 N 

 

2) Maka untuk membuat HCl 0,1 N sebanyak 500 mL dilakukan 

pengenceran sebagai berikut : 

V1 × N1 = V2 × N2 

V1 × 12,06 N = 500 mL × 0,1 N 

V1 = 4,14 mL 

Maka, volume HCl yang akan dipipet dari HCl 37 % adalah 4,14 mL 

dalam 500 mL akuades. 

2. Pembuatan larutan baku rhodamin B 100 ppm sebanyak 50 mL: 

𝑝𝑝𝑚 =
mg

L
 

100 𝑝𝑝𝑚 =
mg

0,05 mL
 

𝑚𝑔 = 0,05 × 100 

𝑚𝑔 = 5 𝑚𝑔 

Maka, timbang sebanyak 5 mg/ 0,005 gr rhodamin B dalam 50 mL metanol  



 
 

 

 

3. Pembuatan larutan seri kadar pengenceran dari larutan induk 100 ppm dalam 

50 mL:  

Diketahui :  

a. C1 (konsentrasi pertama) = 100 ppm 

b. V2 (volume yang akan dibuat) = 50 mL 

c. C2 (konsentrasi yang akan dibuat) = 50 ppm 

Ditanya : V2 (volume yang diambil)…? 

Jawab : 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 ppm = 50 mL × 50 ppm 

V1 = 
2500

100
 

V1 = 25 mL 

Maka, dipipet sebanyak 25 mL dari larutan baku rhodamin B konsentrasi 100 

ppm dalam 50 mL metanol. 

4. Pembuatan larutan seri kadar pengenceran dari larutan seri 50 ppm dalam 25 

mL:  

Diketahui :  

a. C1 (konsentrasi pertama) = 50 ppm 

b. V2 (volume yang akan dibuat) = 25 mL 

c. C2 (konsentrasi yang akan dibuat) = 4 ppm; 6 ppm; 8 ppm; 10 ppm; dan 12 

ppm. 

Ditanya : V2 (volume yang diambil)…? 

Jawab : 

a. 4 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 50 ppm = 25 mL × 4 ppm 

V1 =  
100

50
 

V1 = 2 mL 

Maka, dipipet sebanyak 2 ml dari larutan seri rhodamin B 

konsentrasi 50 ppm dalam 25 mL metanol. 

b. 6 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 



 
 

 

 

V1 × 50 ppm = 25 mL × 6 ppm 

V1 =  
150

50
 

V1 = 3 mL 

Maka, dipipet sebanyak 3 ml dari larutan seri rhodamin B 

konsentrasi 50 ppm dalam 25 mL metanol. 

c. 8 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 50 ppm = 25 mL × 8 ppm 

V1 =  
200

50
 

V1 = 4 mL 

Maka, dipipet sebanyak 4 ml dari larutan seri rhodamin B 

konsentrasi 50 ppm dalam 25 mL metanol. 

d. 10 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 50 ppm = 25 mL × 10 ppm 

V1 =  
250

50
 

V1 = 5 mL 

Maka, dipipet sebanyak 5 ml dari larutan seri rhodamin B 

konsentrasi 50 ppm dalam 25 mL metanol. 

e. 12 ppm  

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 50 ppm = 25 mL × 12 ppm 

V1 =  
300

50
 

V1 = 6 mL 

Maka, dipipet sebanyak 6 ml dari larutan seri rhodamin B 

konsentrasi 50 ppm dalam 25 mL metanol. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2 Hasil Pemeriksaan Organoleptik Sampel 

No Kode sampel Warna Tekstur Aroma 
1. Sampel lipstik A 

 

Merah Padat Harum  

2. Sampel lipstik B 

 

Merah Padat Harum 

3. Sampel lipstik C 

 

Merah Padat Harum 

4. Sampel lipstik D 

 

Merah Padat Harum 

5. Sampel lipstik E 

 

Merah 

kecoklatan 
Padat Harum 

6. Sampel lipstik F 

 
 
 

Merah Padat Harum 



 
 

 

 

7. Sampel lipstik G 

 

Merah Padat Harum 

8. Sampel lipstik H 

 

Merah Padat Tidak 

beraroma 

9. Sampel lipstik I 

 

Merah Padat Harum 

10. Sampel lipstik J 

 

Merah Padat Harum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3 Skema Kerja Preparasi Sampel 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang 5 mg 

Rhodamin B 
 (100 ppm) 

Dimasukkan ke 

dalam labu ukur 

(50 mL) 

Dilarutkan dengan 

Metanol sampai 

tanda batas 

Blanko 

Menggunakan 

pelarut Metanol 

Spektrofotometri UV-Vis 

Dipipet 25 mL 

larutan baku 100 

ppm 

Dimasukkan ke 

dalam labu ukur 

(50 mL) 

Ditambahkan 

Metanol sampai 

tanda batas 
(50 ppm) 

Ditimbang 2,5 gr 

sampel lipstik 

Ditambahkan 1 

mL HCl 0,1 N 
 

Ditambahkan 30 

mL Metanol 

Dipanaskan di 

atas hotplate 

hingga mencair 

Disaring  dan 

Filtrat selanjutnya 

dimasukkan dalam 

labu ukur 50 mL + 

Metanol sampai 

tanda batas 
 

Filtrat dipipet 

sebanyak 2 mL 

Dimasukkan ke 

dalam labu ukur 

(25 mL) 

Ditambahkan 

Metanol sampai 

tanda batas dan 

Homogenkan 



 
 

 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 1. Pembelian  

produk lipstik di marketplace 

shopee 

 

 
Gambar 2. Pelabelan untuk 

kode sampel 

 

 
Gambar 3. Pembuatan 

reagaen HCl 0,1 N.  

 

 
 

Gambar 4. HCl 0,1 N 

 

 
Gambar 5. Penimbangan 

Rhodamin B 

 

 
Gambar 6. Pembuatan 

larutan baku rhodamin B 100 

ppm sebanyak 50 mL 
 

 
Gambar 7. Pembuatan 

larutan baku rhodamin B 50 

ppm dari 100 ppm sebanyak 

50 mL 

 

 
Gambar 8. Pembuatan 

larutan baku seri 4 ppm, 6 

ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan 12 

ppm 
 
 
 

 

 

 
Gambar 9.  Penimbangan 

sampel 
 

   



 
 

 

 

 
Gambar 10. Penambahan 1 

mL HCl 0,1 N 

 
Gambar 11. Penambahan 30 

mL Metanol 

 
Gambar 12. Pemanasan 

diatas hotplate 
 

 
Gambar 13. Penyaringan 

dengan kertas saring 

 

 
Gambar 14. Penambahan 

metanol ke filtrat sampel 

 

 
Gambar 15. Pengenceran 

sampel 
 

 
Gambar 16. Pembacaan 

panjang gelombang larutan 

baku pada Spektrofotometri 

UV-Vis 
 

 

 
Gambar 17. Pembacaan 

panjang gelombang pada 

sampel dengan 

Spektrofotometri UV-Vis 

 

 
Gambar 18.  Larutan baku + 

sampel 



 
 

 

 

 
Gambar 19. Pembacaan 

panjang gelombang pada 

larutan baku + sampel dengan 

Spektrofotometri UV-Vis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 5 Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Dan Kurva 

Kalibrasi Rhodamin B dan Sampel Dengan Alat Spektrofotometer UV-Vis 

a. Penentuan panjang gelombang maksimum larutan baku rhodamin B, dengan 

konsentrasi 12 ppm 

  
 

b. Hasil nilai ansorbansi larutan seri rhodamin B 
Konsentrasi x 

(ppm) 
Absorbansi y 

(abs) 
Gambar  

4 ppm 1,018  

 
 

6 ppm 1,497  

 
 

8 ppm 1,983  

 
 



 
 

 

 

10 ppm 2,319  

 
 

12 ppm 2,523  

 
 

 
c. Hasil pengukuran sampel metode kualitatif 

 

 
Gambar 1. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel A1 

 

 
Gambar 2. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel A2 

 

 
Gambar 3. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel A3 
 

 
Gambar 4. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel B1 

 

 
Gambar 5. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel B2 

 

 
Gambar 6. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel B3 
 

   



 
 

 

 

 
Gambar 7. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel C1 

 
Gambar 8. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel C2 

 
Gambar 9. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel C3 
 

 
Gambar 10. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel D1 

 

 
Gambar 11. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel D2 

 

 
Gambar 12. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel D3 
 

 
Gambar 13. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel E1 

 

 
Gambar 14. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel E2 

 

 
Gambar 15. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel E3 
 

 
Gambar 16. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel F1 

 

 
Gambar 17. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel F2 

 

 
Gambar 18. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel F3 
 

 
Gambar 19. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel G1 

 

 
Gambar 20. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel G2 

 

 
Gambar 21. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel G3 
 



 
 

 

 

 

 
Gambar 22. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel H1 

 

 
Gambar 23. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel H2 

 

 
Gambar 24. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel H3 
 

 
Gambar 25. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel I1 

 

 
Gambar 26. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel I2 

 

 
Gambar 27. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel I3 
 

 
Gambar 28. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel J1 

 

 
Gambar 29. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel J2 

 

 
Gambar 30. panjang 

gelombang dan absorbansi 

pada sampel J3 
 

d. Hasil pengukuran larutan baku + sampel  
Kualitatif Kuantitatif Kurva 

Larutan baku + sampel B1 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

Larutan baku + sampel B2 
 

 

 
 

 

 
 

 



 
 

 

 

Larutan baku + sampel B3 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

Larutan baku + sampel E1 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

Larutan baku + sampel E2 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

Larutan baku + sampel E3 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
e. Grafik kurva baku kalibrasi rhodamin B 

 
 



 
 

 

 

Lampiran 6 Logbook Penelitian  

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 

 



 
 

 

 

Lampiran 8 Lembar Bimbingan 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 9 Hasil Cek Turnitin 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

lxiii 
 

 


